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Human values concerning the rules that apply in considering whether the 
practices relating to humanity has been implemented, based on fairness and 
equality. Therefore, humanitarian values include; Respect for keagamanan 
religious affiliations, Respect keragamanan ethnic tribes and nations against 
keragamanan, Awards keragamanan culture on individual potential, 
keragamanan Respect for gender equality before the law, equality Respect in 
obtaining a sense of security, Respect for equality in obtaining educational 
services, Respect for freedom of speech.  
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MENUMBUH KEMBANGKAN NILAI-NILAI KEMANUSIAAN 
SEJAK DINI 
Anak manusia merupakan merupakan makhluk individu yang sejak 
lahir telah memiliki ragam potensi (fisik. psikososial. bahasa. inlelligensi). 
Seluruh potensi yang dimiliki anak tersebut baru akan herkembang apabila 
mendapat pengaruh dari lingkungan di mann anak itu berada. I)itinjau dan 
sudut religi anak merupakan makhluk Allah yang perlu 
ditumbuhkembangkan  atau dididik ( QS an N ur 59, Q al—I Iajj : 5. QS I 
brahim:27. ( As- atTat : 1 02. 1 04. 107. QS Yusuf: 5-21. QS ul-Qoshosh : 0-
1 2. QS I .uqman13-1 . dii ) sehingga mampu menjalankan fungsinva sebagai 
khaiifah Allah di bumi yang memiliki keimanan kepada-Nya, ketaqwaan 
kepada-Nya dalam melakukan berbagai kegiatan khusunya kegiatan 
kemanusian dimuka bumi, sejalan dengan hal itu nilai-nilai kemanusiaan 
perlu ditumbub kcmbangkan sejak awal. manusia itu diilahirkan. Dengan 
demikian pengembangan nlai-nilai kemusiaan pada hakikatnya tidak. 
dilakukan pada usia remaja atau usia dewasa akan tetapi sejak usia dini. Pada 
usia remaja tumbuh kembang nilai-nilai kemanusiaat berlangsung terus 
sampai anak remaja tersebut menjadi mansia dewasa yang manpu 
bertanggung jawab terhadap setiap prilaku dilakukan. termasuk perilaku yang 
berkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan. 
 
MENUMBUH KEMBANGKAN KECERDASAAN  SPIRITUAL 
Kecerdasan spiritual (Q Luqman 1 3—1 ) ) dapat didefinisikan sebagai 
kecerdasan dalam menghadapi persoalan makna dan nilai-nila kehidupan 
yang dilakukan dengan jalan menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks 
makna yang lebih luas yang bersifat transendental yaitu menuju pada zat 
yang disebut Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan landasan dalam 
memfungsikan kecerdasan berpikir dan kecerdasan emosi secara optimal 
sehingga manusia dapat memahami makna yang ada dibelakang kesuksesan 
dan kegagalan. Kecerdasan spritual yang bersumber pada nilai-nilai agama 
dikembangkan melalui berbagai kegitan keagamaan seperti pembiasaan 
dalarn mengucapkan kalimat toyiban. melakukan sholat 5 waktu, zikir, 
tadabur alam yaitu memahami peristiwa dan kejadian di lingkungan lalu 
menghubungkannya dengan kebesaran dan kekuasaan serta kasih sayang 
Allah, dan nilai-nilai kemanusiaan, dll. 
 
MENUMBUH KEMBANGKAN KECERDASAN SOSIAL-EMOSI 
(INTERPERSONAL DAN INTRAPERSONAL) 
Kecerdasan sosial-emosi yang berkaitan dengan kecerdasan 
interpersonal dan kecLrdasan intrapersonal. adalah kemampuan dalam 
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mengendalikan din Yang mercakup aspek-aspek yang berkaitan dengan 
kesabaran ketahahan dan keuletan. Kerdasan mi dapat dikembangkan melalui 
berhagai kegiatan yang mencakup : 
 
a. Kesadaran diri yang terdiri dari 
 Kesadaran emosi yaitu mengenali emosi sendiri dan efek yang 
ditimbulkan 
 Penilain diri secara teliti dcngan alasan mcngetahui kekuatan dan 
kelemahan diri 
 Percayaa diri yaitu keyakinan tentang harga diri dan kemampuan 
dll 
b. Pengaturan diri yang terdiri dari 
 Kendali diri yaitu mengelola emosi dan desakan-desakan hati 
yang merusak  
 
MENUMBUH KEMBANGKAN KECERDASAN KOORDINASI 
GERAK MOTORIK 
Keterampilan dalam gerakan motorik merupakan aktivitas yang 
berkaitan deiigan kernampuan mengkoordinasikan gerakan motorik kasar 
(gross motor) seperti berdiri. berjalan. berlari. menarik. mendorong. dll. 
gerakan motorik halus (fine motor) seperti menulis. menggambar. meraut. 
meronce. menggunting, dll dan koordinasi gerakan visual motorik seperti 
memasukkan bola ke dalam keranjang. mengancing baju. Memasang sepatu. 
menuangkan air ke dalam gelas. dll. merupakan keterampilan yang penting 
dalaam melaksanakan kehidupan sehari-hari secara mandiri. Dalam 
melakukan kegiatan tersebut perlu diwarnai dengan nilai-nilai kemanusiaan. 
Sebagai contoh dapat dikemuakan bahwa kemampuan anak dalam 
menendang atau memukul tidak digunakan untuk menindas manusia atau 
anak lain.  
. 
MENUMBUHKAN KECERDASAN BERPIKIR  
Kecerdasan berpikir merupakan kemampuan sebagai interaksi antar 
potensi intelektual dan lingkungan interaksi tersebut menghasilkan 
kemampuan untuk  mengingat . menguasai, dan rmenggunakan berbagai 
pengertian dan konsep abstrak. Hubungan-hubungan di antara peristiwa dan 
objek serta ide-ide dalam rangka melakukan operasi berpikir. secara rasional. 
hertindak secara efektif dalam memecahkan berbagai masalah  dan 
immahami lingkungan hidup (Papali & Olds. 1985). Pada perkembangai 
mutakhir  muncul suatu terobosan baru di bidang kecerdasan berpikir yang 
dikemukakan oleh Gardner (1986) dikenal sebagai Multiple Intelligences 
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(MI) mencakup sedikitnya 8 ways of knowing (Lazaer. 1988). Kecerdasan ini 
























a. KECERDASAN VERBAL LINGUISTIK 
Merupakan bagian dan MI yang rnenghas ikan pengetahuan yang 
diperoleh melalui kegiatan bercakap - cakap. berdiskusi dan membaca bahan-
bahan yang terkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan 
 
b. KECERDASAN LOGIKA MATEMATIKA.  
Merupakan bagian MI yang menghasilkan pengetahuan yang diperoleh 
melalui kegiatan mencari dan menemukan pola-pola yang digunakan untuk 
melakukan kakulasi / hitung dan berpikir abstrak, logis dan berpikir ilmiah 
yang berkaitan dengan nilai-nilai kemanusian.  
 
c. KECERDASAN INTRAPERSONAL 
Merupakan bagian dan MI pengetahuan yang diiperoleh dari kegiatan 
menintropeksi  dan operasi metakognilif yaitu berpikir tentang berpikir 
tentang berpikir yang berkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan 
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d. Kecerdasaan interpesonal 
Merupakan hagian dan MI yang menghasilkan pengetahuan yang 
diperolah melalui komunikasi dengan orang lain seperti bekerjasama dengan 
tim. yang dilakukan dengan memperhatikan nilai-nilai  kemanusiaan 
 
e. Kecerdasan koordinasi tubuh Kinestetik  
Merupakan bagian dan MI yang menghasilkan pengetahuan yang 
diperoleh rnelalui pengalaman  menggerakkan tubuh melalui kegiatan 
learning by doing yang diwarnai oleh nilai-nilai kemanusiaan 
 
f. Kecerdasan musik dan irama 
Merupakan bagian dan MI yang menghasilkan pengciahuan yang 
diperoleh dengan mendengarkan musik dan irama dan nada yang ditimbulkan 
oleh berbagai suatu yang ada di alam. 
 
g. Kecerdasan visual-spatial,  
Merupakan bagian dan MI yang menghasilan pengelahuan yang 
diperoleh melalui melihat dan mengamati berbagai objek dengan 
mengunakan mata (eksternal) dan pikiran (internal) seperti yang dilakukan 
pada waktu melukis, memahat. atau membuat sketsa bangunan. dll. 
 
PENDEKATAN DALAM PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
Usaha-usaha yang dilakukan menumbuh kembangkan anak usia dini 
agar menjadi manusia yang utuh yaitu manusia yang memiliki keseimbangan 
antara kecerdasan spritual , kecerdasan emosional dan kecerdasan berpikir 
yang dituangkan dalam berbagai kegiatan dalam memcahkan masalah yang 
dihadapi perlu mencrapkau pndekatan yang tepat. Pendekatan tersebut 
merupakan gabungan dari berbagai pendekatan pendidikan yang ada. seperti 
pendekatan berdasarkan aliran humanisme yang menitikberatkan cara 
memperlakukan anak sebagai manusia yang sesuai dengar kebutuhan tumbuh 
kembang anak usia dini, bukan sebagai manusia dewasa kecik seperti yang 
dilakukan oleh para pendidik sebelumnya Pendekatan berdasarkan aliran 
behaviourisme yang menekankan pada modifikasi perilaku. melalui 
pembiasaan. disiplin. ganjaran dan hukuman.  
Pada tingkat tertentu pendekatan ini perlu diterapkan terutama dalam 
mengarahkan perilaku anak. sehingga berkembang sesuai dengan harapan 
yaitu manusia yang beriman, berilmu yang dapat menata emosi secara 
konstruktif. Selanjutnva. pendekatan berdasarkan aliran cognitivisme, 
merupakan salah satu pendekatan dalam pendidikan yang menekankan 
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kemampuan berpikir mulai dan kegiatan berpikir tingkat rendah seperti 
mcngetahui dan memahami hal-hal yang berkaitan, dilanjutkan pada 
kemampuai mernaharni. menganalisis, mensisntesis, dan mengevaluasi fakta, 
kejadian /peristiwa serta tindakan yang akan dan telah dilakukan perlu pula 
digunakan dalam menumbuh kembangkan anak usia dini. Pendekatan ini 
menekankan perkembangan kemampuan kognitif dalam melakukan berbagai 
kegiatan dan memecahkan berbagai masalah. salah satu cara yang dapat 
dilakukan dalam menerapkan pendekatan ini adalah membiasakan anak untuk 
melakukan eksplorasi, inkuiri, dan penemuan. Berdasarkan hal tersebut di 
atas maka pendekatan pendidikan yang bertujuan menumbuhkembangkan 
anak usia d ni adalah sebagai berikut: 
1. Berorioutasi pada kebutuhan anak.  
Artinya kegiatan pembiasaan. pembelajaran. Dan   pendidikan dalam 
rnenumbuhkembangkan anak usia dini harus senantiasa herorientasi 
pada keutuhan anak yang dilakukan secara holisitk dan integral 
Perlakuan y ang diberikan pada anak normal akan berbeda dengan 
anak yang berkebutuhan  khusus. Seperi anak gifted dan tallented. 
anak retardasi mental. anak berkesulitan belajar. anak tuna daksa. 
anak tuna laras. anak tuna rungu dan anak tuna netra serta anak yang 
berkelainan perilaku seprti anak agresif,anak pendiam,anak 
tantrum,dll 
2. Belajar melalui bermain. Bermain merupakan alam. anak usia dini 
yang berfungsi sebagai sarana dalam belajar. Pendekatan ini 
merupakan pendekatan utama dalam membelajarkan dan mendidik 
anak usia dini. Melalui kegiatan bermain anak diajak melakukan 
inkuiri, eksplorasi. dan menemukan sesuatu yang baru serta 
memanfaatkan temuan tersebut dalam mengatasi berhagai masalah 
yang dihadapi. 
3. Kreatif dan inovatif. Proses kreatif dan inovatif dilakukan dengan 
melakukan berbagai kegiatan yang menarik dan menantang serta 
membangkitkan rasa ingin tahu anak sehingga memotivasi mereka 
untuk berpikir secara kritis ,dan menemukan hal-hal yang baru 
4. Lingkungan yang kondusif. Lingkungan harus diciptakan sedemikian 
rupa baik berupa lingkungan out door, yaitu penataan halaman 
sekolah yang bermanfaat bagi tumbuh kembang anak dan lingkungan 
in door yang ditata melalui berbagai sudut kegiatan bermain di dalam 
gedung sekolah 
5. Menggunakan pembelajaran terpadu. Model pembelajaran ini 
memadukan berbagai aspek yang terkaitan dengan tumbuh kembang 
anak. Perpaduan aspek-aspek tumbuh 
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6. kembang anak tersebut di padukan melalui tema-tema yang menarik 
perhatian anak (center of interest,) sehingga anak mampu memahami 
berbagai konsep secara mudah dan jelas dan mengandung makna bagi 
anak. 
7. Mengembangkan keterampilan hid up, melalui pembiasaan-
pemhiasaan agar mampu menolong diri sendiri. mandiri. disiplin. dan 
mampu hersosialisasi dan memperoIeh bekal yang berguna untuk 
kelangsungan hidup. 
8. Menggunakan berbagai media dan sumber belajar Media dan sumher 
belajar dapat berasal dari lingkungan alam sekitar atau bahan-bahan 
yang tidak sengaja di siap kan. 
9. Pembelajaran  Yang berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan 
anak, yaitu 
I.  Anak akan dapat belajar degan baik apabila kebutuhan fisik nya 
terpenuhi serta merasa aman dan tenteram secara psikologis. 
II. siklus belajar anak selalu berulang dimulai dan membangun 
kesadaran melakukan penjelajahan. dan memperoleh temuan baru 
yang untuk selanjutnya dapat di gunakan. 
III. Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan 
teman sebaya.nya 
IV. Minat dan rasa ingin tahu anak memicu semangat belajarnya 
V. Proses pembelajaran anak harus memperhatikan perkembangan 
individual termasuk irama perkembangan dan masa kematangan 
anak. 
VI. Anak belajar dari sesuatu yang sederhana menuju kepada yang 
1ebih rumit, dan yang kongkret pada yang abstrak, dan gerakan ke 
verbal, dan keakuan kerasa sosial 
Stimulasi terpadu. artinya pada saat anak melakukan suatu kegiatan. 
anak (lapa mengembangkan kemampuan dan keterampilannya dalam aspek-
aspek lainnya. 
 
MENUMBUMBUH KEMBANG ANAK USIA DINI MENANAMKAN 
NILAI-NILAI KEMANUSIAAN 
Bertitik tolak dan fokus pendidikan dalam rangkan menumbuh 
kembangkan anak usia dini dan hasil penelitian yang telah di lakukan peneliti 
maka dapat dikemukakan menu tumbuh kembang anak usia dini yang 
mengcakup: 
1. pengembangan  moral dan nilai-nilai agama(kecerdasan spritual) 
2. pengembangan kecerdasan jamak (multiple inteligences) yang 
mengcakup: 
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2.1 Pengembangan kecerdasan logika matematika 
2.2 Pengembangan kecerdasan hahasa dan verbal 
2.3 Pengembangan kecerdasan visual -spasial 
2.4 pengembangan kecerdasan intrapersonal 
2.5 Pengembangan kecerdasan interpersonal 
2.6 pengembangan kecerdasan koordinasi gerakan motorik kasar 
      halus dan koni dinasi visual motorik 
2.7. Pengembangan kecerdasan musik dan irarna 
2.8. Pengembagan kecerdasan naturalis. 
3. Pengembangan keterampilan hidup (kemandirian) Menu tumbuh 
kembang anak usia dini dapat dituangkan dalam program kegiatan 
tumbuh kembang anak dan berbagai aktivitas pembelajaran yang 
terkait dengan tumbuh kembang anak usia dini. 
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